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RINGKASAN

Respon Pertumbuhan Vegetatif  dan Kadar Gula Tanaman Tebu
(Saccharum officinarum L) Terhadap Suplai Nitrogen ; Norma Lailatun
Nikmah ; 101510501089; 2015; halaman viii; Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Tebu (Saccarum officinarum) merupakan tanaman penghasil gula. Dari

waktu ke waktu industri gula selalu mengalami berbagai masalah, sehingga

Produksinya belum mampu mengimbangi besarnya dalam negeri. Beberapa

persoalan yang menyebabkan adanya permasalahan pada industri gula nasional

diantaranya adalah usaha penanaman tebu belum sepenuhya dilakukan secara

profesional, jumlah areal penanaman tebu yang terus berkurang sebagai akibat

dari konversi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian, peralihan penanaman

tebu dari lahan sawah ke lahan kering, serta iklim yang tidak menentu serta

ketidakefisienan pemupukan pada tebu yang mengakibatkan rendemen gula

menjadi rendah.

Nitrogen merupakan unsur hara makro yang di butuhkan oleh tanaman

tebu. Pupuk nitrogen diperlukan untuk pertumbuhan daun dan batang tanaman

tebu, kekurangan unsur nitrogen menyebabkan sintesis protein pada pada tanaman

tebu akan meningkat sehingga dapat menurunkan kadar gula Pemupukan tanaman

tebu yang dilakukan saat ini dengan menggunakan cara paket dosis mempunyai

kelemahan yaitu setiap tanah memiliki kandungan N yang berbeda – beda

sehingga menyebabkan suplai N yang berbeda beda pula

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh suplai N terhadap hasil

panen tebu dan kadar gula serta respon pertumbuhan vegetatif tanaman tebu.

Penelitian dilaksanakan di Agrotecnopark Desa Jubung Kabupaten Jember.

Percobaan dimulai bulan juni sampai dengan Desember 2013 . Percobaan

dilakukan dengan menggunakan varietas bululawang dengan 4 ulangan dan

menggunakan Racangan Acak Kelompok yang terdiri dari 7 taraf suplai N, yaitu

N1 = 231 Kg N/ ha, N2=252 Kg N/ ha, N3= 273 Kg N/ ha, N4= 294 Kg N/ ha, N5=

315 Kg N/ ha, N6= 336 Kg N/ ha, N7= 357Kg N/ ha Data yang diperoleh
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dianalisis menggunakan sidik ragam, jika terdapat hasil berbeda nyata maka

dilakukan Uji Duncan pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perlakuan N5 (315 kg/ha)

memberikan kadar brix nira tertinggi sebesar 26,85 % sedangkan perlakuan N6

(336 kg/ha) memberikan berat segar batang tertinggi sebesar 8,08 kg/rumpun.

(2) Perlakuan N5 (315 kg/ha) memberikan respon pertumbuhan vegetatif terbaik

dengan parameter Lilit batang terbesar 10,03 cm, jumlah anakan terbanyak 5,55,

kadar klorofil tertinggi 33.8 µmol/m² dan sudut daun 38,5º sedangkan pada

perlakuan N6 (336 kg/ha) memberikan panjang batang tertinggi sebesar

204,85 cm
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SUMMARY

The Response Vegetatif Growth And Sugar Content Sugarcane (Saccharum
Officinarum L) To Nitrogen Supply; Norma Lailatun Nikmah ; 101510501089;
2015; pages viii; Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture, Jember
University.

Sugarcane (Saccarum officinarum) is a sugar producing plants. Over time

sugar industry has always experienced a variety of problems until the production

has not been able to offset the amount of domestic demand. Some of the issues

that caused the problems in the national sugar industry including the planting of

sugarcane venture that have not been fully carried out in professional manner, the

amount of sugarcane growing areas which continue to decrease as a result of

conversation of agricultural land into non-agricultural land, the transition of

sugarcane cultivation of paddy fields to dry land, the transition sugarcane

cultivation of field to dry land, as well as the uncertain climate and inefficiencies

that result in fertilization on yield of sugarcane to be low.

Nitrogen is a macro nutrient required by sugarcane. The nitrogen fertilizer

for growth of leaves and stems of sugarcane, nitrogen deficiency causes protein

synthesis in sugarcane will increase, so as to reduce levels of sugarcane crop

fertilization is done at the moment by using the method has the disadvantage that

the dose packets each soil contains N different anyway.

The purpose of this research was to determine the effects of N supply on

harvest of sugarcane and sugar contains with sugarcane crop vegetative growth

response. This research began in June to December 2013. It carried out by using a

variety bululang with 4 replications and using Randomized Block design

consisting of  7 N supply level, that is N1 = 231 Kg N/ ha, N2=252 Kg N/ ha, N3=

273 Kg N/ ha, N4= 294 Kg N/ ha, N5= 315 Kg N/ ha, N6= 336 Kg N/ ha, N7=

357Kg N/ ha. Data were analyzed using analysis of variance, if there is

significantly different result then the Ducan test will be held at 5% level.
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The result of this research shows that (1) treatment N5 (315 kg/ha) provide the

highest juice brix levels by 26,85% while the treatment N6 (336 kg/ha) to provide

the highest steam fresh weight of 8,08 kg/rumpun. (2) treatment N5 (315kg/ha) to

provide the best vegetative growth response with the largest trunk girth parameter

10,03 cm, highest number of tillers 5,55, the highest chlorophyll µmol/m² and

whereas 38.5 leaf angle on treatment N6 (336 kg/ha) provide the highest steam

length of 204,85 cm.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tebu atau Saccarum officinarum termasuk keluarga rumput – rumputan.

Mulai dari pangkal sampai ujung batangnya menggandung air gula dengan kadar

mencapai 20 %. Air gula inilah yang kelak di buat Kristal – Kristal gula atau gula

pasir. Disamping itu tebu juga dapat dijadikan bahan baku pembuatan gula merah.

Dari waktu ke waktu industri gula selalu mengalami berbagai masalah, sehingga

Produksinya belum mampu mengimbangi besarnya kebutuhan  masyarakat.

Meningkatnya konsumsi gula dari tahun ke tahun disebabkan oleh pertambahan

penduduk, peningkatan pendapatan penduduk, dan bertambahnya industri

makanan dan minuman yang menggunakan bahan baku berupa gula. Penggunaan

gula tersebut tidak sebanding dengan produksi dalam negeri sehingga untuk

memenuhi kebutuhan gula selama ini negara mengimpornya dari negara lain.

(Anonim, 1995)

Produksi gula pasir berbasis tebu di dalam negeri stagnan tiga tahun

terakhir. Produksi gula pasir dalam negeri tahun 2003 sebesar 1,632 juta ton

melonjak drastis menjadi 2,052 juta ton tahun 2004 karena pemerintah

menerapkan program bantuan bagi petani untuk bongkar tanaman lama (ratoon)

dan mengganti dengan bibit baru, puncak produksi tertinggi tercapai tahun 2008

yaitu 2,668 juta ton dengan jumlah konsumsi total 3,521 juta ton, akan tetapi

mengalami penurunan menjadi 2,517 juta ton (2009) dengan jumlah konsumsi

total 4,302 juta ton dan pada tahun 2012 produksi mencapai 2,601 juta ton dengan

konsumsi total 5,335 juta ton . Sedangkan Import gula naik terus, dari periode

2008 – 2012 laju kenaikan 46,29%, data Statistik Ekspor dan Impor

memperlihatkan import tahun 2008 sebesar 380,335 ton menjadi 1,190,971 ton

pada 2010 sedangkan pada tahun 2012 sebesar 2,811,110 (Direktorat Pangan dan

Pertanian, 2013)

Permasalahan yang di hadapi industri gula adalah rendahnya produktifitas

lahan dan rendemen gula yang rendah, faktor produksi yang terdiri dari mutu gula

produksi dalam negeri belum memadai dan mesin produksi perusahaan gula putih

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2

sudah tua sementara program revitalisasi perusahaan gula belum berjalan

sebagaimana yang di harapkan serta produksi tebu dan gula masih terkonsentrasi

di pulau jawa dan sumatera,  (Anonim, 2009)

Tabel 1.1 Jumlah Pabrik Gula, Pertumbuhan Produktifitas Gula dan Rendemen
Menurut Manajemen Pengelolaan di Indonesia, 2005 – 2009

Nasional / Menurut Manajemen
Pengelolaan

2005 2006 2007 2008 2009 Pertum
buhan
(%)

Nasional / Jumlah PG 58 58 58 59 61
1. Rendemen (%) 7,20 7,63 7,35 7,97 7,60 1,52
2. Produktifitas GKP (Ton/ Ha) 5,89 5,85 5,76 5,95 5,54 -1,06
Swasta / Jumlah PG 10
1. Rendemen (%) 8,2 8,47 8,42 8,73 8,23 0,38
2. Produktifitas GKP (Ton/ Ha) 6,60 6,34 6,46 6,93 6,26 -0,17
BUMN / Jumlah PG 51
1. Rendemen (%) 6,8 7,27 6,9 7,6 7,23 1,67
2. Produktifitas GKP (Ton/ Ha) 5,59 5,63 5,45 5,51 5,15 -1,86
Sumber : Dewan Gula Indonesia.

Meskipun hasil gula per satuan luas ditentukan oleh hasil tebu dan

rendemen, tetapi peningkatan rendemen jauh lebih strategis dibandingkan

peningkatan hasil tebu. Pilihan ini disebabkan oleh banyak faktor, antara lain

efisiensi akan lebih tinggi jika rendemen yang ditingkatkan daripada hasil tebu.

Efisiensi ini tercapai dengan penghematan biaya tebang angkut sampai dengan

proses pengolahan tebu menjadi gula. Jika produktivitas gula dapat ditingkatkan

sesuai asumsi dalam road map atau lebih tinggi, kebutuhan tambahan areal tidak

perlu sampai 300 ribu ha untuk keperluan lahan 500.000 ha. Potensi rendemen

tebu di Indonesia memungkinkan pencapaian rendemen lebih dari 8 persen.

Kontribusi varietas dan masa tanam yang tepat dapat mencapai > 20% dari

produktivitas yang dicapai saat ini (Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia,

2008).

Beberapa persoalan yang menyebabkan adanya permasalahan pada

industri gula nasional diantaranya adalah usaha penanaman tebu belum sepenuhya

dilakukan secara profesional, jumlah areal penanaman tebu yang terus berkurang,

peralihan penanaman tebu dari lahan sawah ke lahan kering, serta iklim yang

tidak menentu menyebabkan tingginya kadar air akibat musim hujan yang
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berlebihan. Hal ini mengakibatkan rendemen gula menjadi rendah. Selain itu,

ketidakefisienan pemupukan pada tebu juga merupakan salah satu aspek penting

yang mempengaruhi produktivitas tebu (Sutardjo, 1994).

Upaya peningkatan rendemen salah satunya adalah memperbaiki cara

budidaya melalui pemupukan dimana pemupukan merupakan tindakan yang harus

dilakukan secara akurat dan efisien sesuai dengan kebutuhan tanaman tebu, dosis

pupuk yang digunakan haruslah disesuaikan dengan keadaan lahan, karena unsur

hara dalam setiap tanah tidak sama untuk mendukung produksi yang diharapkan

sehingga perlu dilakukan analisa tanah .

Unsur  N sangat penting bagi pertumbuhan dan hasil rendemen tebu. Peran

utama nitrogen (N) bagi tanaman tebu adalah untuk memacu pertumbuhan secara

keseluruhan, khususnya batang, anakan, dan daun. Pemberian pupuk N akan

mempengaruhi luas daun, indeks luas daun, laju fotosintesis yang secara

keseluruhan akan meningkatkan produksi biomas, biomas berperan dalam

menentukan hasil akhir tebu yang berupa Kristal (Gardner et. al., 1991)

Nitrogen merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman

tebu. Pupuk nitrogen diperlukan untuk pertumbuhan daun dan batang tanaman

tebu, kekurangan unsur nitrogen menyebabkan daun pucat, penuaan pada daun

pertama, batang pendek dan kurus, akar menjadi panjang tetapi berukuran lebih

kecil yang menyebabkan proses fotosintesis menurun sehingga hasil gula rendah

dan kelebihan nitrogen juga berbahaya bagi tanaman tebu karena dapat

memperpanjang pertumbuhan vegetatif, penundaan kedewasaan dan pematangan,

menurunkan kadar gula dalam nira menyebabkan hasil gula rendah. Selain itu,

tanaman tebu menjadi sukulen dan rentan terhadap serangan hama dan penyakit.

Cara pemupukan N yang digunakan sampai saat ini tidak mampu menyuplai N

untuk tanaman tebu dengan jumlah yang akurat. Pemupukan tanaman tebu dengan

menggunakan cara paket dosis mempunyai  kelemahan yaitu setiap tanah

memiliki kandungan N yang berbeda – beda sehingga menyebabkan suplai N

yang berbeda beda pula. Untuk itu perlu dilakukan penyuplaian pupuk nitrogen,

sehingga jumlah suplai nitrogen yang di butuhkan tanaman dapat optimum
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1.2 Rumusan Masalah

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro primer yang sangat

diperlukan oleh tanaman tebu, sehingga mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil

tebu. Kekurangan nitrogen menyebabkan gangguan pada pertumbuhan tanaman,

produksi dan kualitasnya sedangkan kelebihan N akan menyebabkan sintesis

protein pada tanaman tebu akan meningkat sehingga menurunkan rendemen

(Kadar gula). Pemupukan tanaman tebu yang dilakukan saat ini dengan

menggunakan cara paket dosis mempunyai  kelemahan yaitu setiap tanah

memiliki kandungan N yang berbeda – beda sehingga menyebabkan suplai N

yang berbeda beda pula. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai

suplai N yang optimal selama pertumbuhan tanaman tebu sehingga dapat

diketahui banyaknya suplai N yang dibutuhkan pada tanaman tebu.

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplai N terhadap hasil

panen tebu dan kadar gula.

2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan vegetatif tanaman tebu

(Saccarum officinarum) terhadap suplai N.

1.3.2 Manfaat

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar mengembangkan

metode suplai N akurat dalam pemenuhan suplai N yang optimal pada

budidaya tanaman tebu (Saccarum officinarum).

2. Memberikan informasi serta wawasan kepada masyarakat terutama petani

sebagai referensi dalam pengembangan ilmu yang berkaitan dengan

pemupukan tanaman tebu
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tebu (Saccarum officinarum )

Tanaman tebu secara morfologis dapat dibagi menjadi beberapa bagian

yaitu batang, daun, akar dan bunga. Tanaman tebu yang tumbuh baik, tinggi

batangnya dapat mencapai tiga sampai lima meter. Kulit batang keras berwarna

hijau, kuning, ungu, merah tua. Pada batang terdapat lapisan lilin yang berwarna

putih keabu – abuan. Lapisan ini banyak terdapat sewaktu batang masih muda.

Batangnya beruas ruas dengan panjang ruas 10–30cm. Batang bawah mempunyai

ruas yang lebih pendek ( Anonim, 1995)

Daun tanaman tebu adalah daun tidak lengkap, karena terdiri dari helai

daun dan pelepah daun saja. Kedudukan daun berpangkal pada buku, ujungnya

meruncing, tepinya seperti gigi dan mengandung kersik yang tajam. Panjang

helaian daun adalah antara 1–2m, sedangkan lebarnya 4-7cm.

Bunga tebu merupakan malai yang bentuknya piramid, panjangnya antara

70-90 cm. Bunga tebu biasanya muncul pada bulan April – Mei. Bunganya terdiri

dari tenda bunga yaitu tiga helai daun kelopak dan satu helai daun tajuk bunga.

Bunga tebu mempunyai satu bakal buah dan tiga benang sari dengan kepala putik

berbentuk bulu – bulu (Supriyadi, 1992)

Seperti tanaman lain, tebu juga memerlukan syarat tanam, dilihat dari jenis

tanah, tanaman tebu dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah seperti tanah

alluvial, grumosol, latosol, dan regusol dengan ketinggian antara 0 – 1400 m di

atas permukaan laut, akan tetapi lahan yang paling sesuai adalah kurang dari 500

m di atas permukaan laut, sedangkan pada ketinggian > 1200m diatas permukaan

laut pertumbuhan tanaman relatif lambat. Kemiringan lahan sebaiknya kurang dari

8%. Kondisi lahan terbaik untuk tebu adalah berlereng panjang, rata dan melandai

sampai 2% apabila tanahnya ringan dan sampai 5 % apabila tanahnya lebih berat.

Tanaman tebu dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki pH 6 – 7,5

akan tetapi masih toleran pada pH tidak lebih dari 8.5 atau tidak kurang dari 4,5.

Pada pH yang tinggi ketersediaan unsur hara N menjadi terbatas, sedangkan pada

pH kurang dari 5 menyebabkan keracunan Fe dan Al pada tanaman, oleh karena
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itu perlu dilakukan pemberian kapur (CaCo3) agar unsur Fe dan Al dapat

dikurangi (Indrawanto et al.,  2010)

Pengaruh iklim terhadap pertumbuhan tebu dan rendemen gula sangat

besar. Dalam masa pertumbuhan tanaman tebu membutuhkan banyak air,

sedangkan saat pembentukan sukrosa tanaman tebu membutuhkan keadaan kering

agar pertumbuhan terhenti. Apabila hujan tetap tinggi maka pertumbuhan akan

terus terjadi dan tidak ada kesempatan untuk membentuk sukrosa sehingga

rendemen menjadi rendah. Tanaman tebu dapat tumbuh dengan baik di daerah

dengan curah hujan berkisar antara 1.000 – 1.300 mm per tahun.

Pengaruh suhu pada pertumbuhan dan pembentukan sukrosa pada tebu

cukup tinggi. Suhu ideal bagi tanaman tebu berkisar antara 24 ºC - 34º C dengan

perbedaan suhu antara siang dan malam tidak lebih dari 10º C, pembentukan

sukrosa terjadi pada siang hari dan akan berjalan lebih optimal pada suhu 30º C.

Sukrosa yang terbentuk akan ditimbun/ disimpan pada batang dimulai dari ruas

paling bawah pada malam hari. Proses penyimpanan sukrosa ini paling efektif dan

optimal pada suhu 15º C . Tanaman tebu membutuhkan penyinaran 12 – 14 jam

setiap harinya, proses asimilasi akan terjadi secara optimal, apabila daun tanaman

memperoleh radiasi matahari secara penuh sehingga proses fotosintesis optimum.

Tanaman tebu merupakan tumbuhan yang dalam menjalani proses

fotosintesis mengikuti jalur C4 yaitu  proses fotosintesis yang sangat efisien dalam

menggunakan sinar matahari, air dan CO2 sebagai bahan dasar proses fotosintesis

tanaman tebu akan terus meningkat sejalan dengan tingginya intensitas sinar

matahari, pada suhu yang tinggi (sampai 40º C) dan tetap berjalan pada kadar CO2

yang rendah ( 4 ppm) di udara. Hasil dari proses fotosintesis ini  adalah  produk –

produk yang digunakan  menjadi bahan pembangun atau bahan sukrosa yang akan

di simpan di batang tebu (Bull dan Glasziou, 1975)
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2.2 Perkembangan Tanaman Tebu

Kuyper (1952) dalam Wikipedia (2006) membedakan empat fase

pertumbuhan penting pada tanaman tebu yaitu fase perkecambahan (germination

phase), fase pembentukan anakan (tillering formative phase), fase pertumbuhan

utama (grand growth phase) dan fase masak dan matang (maturity and ripening

phase) seperti pada Gambar 2.1

Gambar 2.1 Fase-fase Perkembangan Tanaman Tebu (Wikipedia, 2006)

Fase perkecambahan (germination phase) adalah dari saat tanam sampai

terjadinya perkecambahan tunas secara lengkap (Gambar 2.2A). Pada kondisi

lapang perkecambahan akan mulai pada umur 7 – 10 hari setelah tanam (HST)

dan biasanya berakhir pada 30 – 35 HST. Suhu optimum untuk muncul tunas

adalah 28º- 30º C. Suhu dasar untuk berkecambah adalah sekitar 12º C. Kondisi

yang hangat dan lembab menjamin terjadinya perkecambahan yang cepat.

Fase pembentukan anakan (tillering phase), seperti Gambar 2.2B  Dimulai

pada sekitar umur 40 HST dan dapat berakhir hingga 120 HST. Pembentukan

anakan menghasilkan tanaman dengan batang yang cukup untuk hasil yang tinggi.

Suhu optimum untuk pembentukan anakan adalah sekitar 30º C, suhu di bawah

20º C akan menghambat pembentukan anakan. Anakan yang terbentuk lebih awal

akan menghasilkan tebu dengan batang lebih tebal dan berat. Anakan yang

terbentuk  lebih akhir akan mati atau menjadi pendek dan tidak dapat dipanen.
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Jumlah anakan maksimum tercapai pada sekitar 90 – 120 HST. Selanjutnya, pada

umur antara 150 – 180 HST paling tidak 50 % anakan mati dan mencapai

populasi stabil / dari 6 – 8 anakan biasanya hanya 1,5 – 2 yang menjadi tebu yang

di panen.

Gambar 2.2 Fase Awal Pertumbuhan Tebu. (A) Fase Perkecambahan, (B) Fase
Pembentukan Anakan

Fase pertumbuhan cepat, Gambar 2.3A dimulai pada 120 HST dan

berakhir hingga 270 HST untuk tebu berumur 12 bulan. Selama awal fase

pertumbuhan cepat Pembentukan daun berlangsung terus menerus secara cepat

dengan indeks luas daun hingga 6-7. Pada kondisi yang cocok batang tumbuh

secara cepat, hampir 4 -5 ruas per bulan. Kondisi matahari cerah akan memacu

perpanjangan batang yang lebih baik. Dari seluruh anakan yang dihasilkan, hanya

40 – 50% yang akan hidup hingga umur 150 HST membentuk batang tebu yang

dapat digiling (Millable cane). Pada fase pertumbuhan cepat  terjadi pembentukan

dan pemanjangan batang yang menentukan produksi tebu.

Fase pematangan batang tebu seperti Gambar 2.3B. terjadi pada 12 bulan

akan berlangsung 270 HST sampai 360 HST. Pembentukan dan akumulasi gula

secara cepat terjadi pada fase ini, sebaliknya pertumbuhan vegetatif berkurang.

Saat mencapai pematangan batang tebu, gula tebu masak dimulai dari batang

bagian bawah ke atas sehingga batang bagian bawah mengandung kadar gula

lebih tinggi dari bagian atas .

BA

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9

Gambar 2.3 Fase Pertumbuhan Utama. (A) Fase Pertumbuhan Cepat (B) Fase
Pemasakan dan Pematangan

2.3 Peran Nitrogen pada Tanaman Tebu

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro primer yang sangat

diperlukan oleh tanaman tebu, sehingga seringkali diperlukan pemupukan N

untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tebu. Dosis pupuk N tergantung

pada tingkat kesuburan tanah, kandungan bahan organik tanah, tekstur tanah,

KTK, dan jumlah biomas tanaman yang dihasilkan. Kelebihan dan kekurangan

nitrogen menyebabkan gangguan pada pertumbuhan tanaman, produksi dan

kualitasnya. Efisiensi penyerapan nitrogen ditentukan juga oleh jumlah, frekuensi,

cara, dan waktu pemupukan N (Muchovej and Newman, 2004).

Nitrogen merupakan senyawa penting dari bio-molekuler seperti asam amino,

protein, asam nukleat, fitohormon dan sejumlah enzim dan koenzim (Khan et al,

2005) dimana pengaruh nitrogen terlibat dalam proses pertumbuhan awal seperti

replikasi kromosom, sintesis asam deoksiribonukleat dan protein. Pasokan N

berguna untuk meningkatkan produksi gula pada tanaman tebu (Nadian et al.,

2012).

Nitrogen merupakan nutrisi utama yang dibutuhkan oleh tanaman tebu

terutama pada tahap pertumbuhan, secara teori, jumlah pupuk nitrogen yang

dibutuhkan tanaman dapat dihitung dari persamaan N(tanaman) = N (tanah) + N

(pupuk). Nitrogen tersedia dalam tanah dan dapat diserap oleh tanaman yaitu

NH4
+ dan NO3

- (Piti et al., 2012)

A B
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Unsur hara N diperlukan tanaman untuk pembentukan protein dan klorofil, di

samping itu berperan penting dalam asimilasi karbohidrat, kekurangan nitrogen

menyebabkan tanaman menjadi kerdil dengan jumlah anakan sedikit dan produksi

rendah sebaliknya pemupukan N berlebihan dan diberikan terlambat akan

memperpanjang masa vegetatif, menaikkan kadar air, menurunkan kadar gula dan

kualitas nira, di samping itu tanaman akan menjadi peka terhadap serangan

penyakit (Mulyono, 2011)

Jenis jenis tanaman penghasil gula, protein, vitamin dan senyawa tertentu

membutuhkan suplai N akurat agar tujuan produksi dapat dicapai dengan pasti.

Tebu adalah salah satu tanaman penghasil gula. Sehingga membutuhkan suplai N

optimal guna mendorong sintesis gula sebanyak mungkin, tetapi menekan sintesis

N organik serendah mungkin. Usaha pemberian N yang mengacu pada kajian

yang dilakukan pada beet gula mampu memberi hasil gula mendekati potensi

varietasnya yaitu 8 ton gula/ha (mengalami kenaikan rata – rata sebesar 200 – 300

kg/ha). Disamping itu diperoleh penghematan pupuk N sebesar 24 kg N/ha setara

dengan 52 kg Urea (Wijaya dan Slameto, 2005)

2.3.1 Efisiensi dan Efektifitas Pemupukan Nitrogen

Nitrogen tersedia terdapat di dalam tanah sebagai anion nitrat (NO3
- ) dan

kation amonium (NH4
+) pengambilan salah satu bentuk N dipengaruhi oleh pH

tanah, temperatur, dan adanya ion lain dalam larutan tanah. NH4
+ dalam larutan

tanah dapat bergerak karena adanya proses difusi dalam larutan tanah yang

berperan dalam pertukaran dengan kation tanah. Nitrogen sebagai anion NO3
-

bergerak dalam tanah karena aliran massa (Jones and Burges, 1998)

Keterkaitan tanaman tebu dengan kebutuhan N untuk tanaman diantaranya

bahwa N merupakan unsur utama yang dibutuhkan tebu yang berpengaruh

terhadap hasil dan kualitas tebu, terutama pada fase vegetatif yaitu untuk

pembentukan tunas, pembentukan daun, pertumbuhan batang dan pertumbuhan

akar. Pertumbuhan vegetatif ini secara langsung berkaitan dengan hasil tebu,

sehingga N sangat penting untuk peningkatan hasil (Sundara, 1998).
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2.4 Dosis Pemupukan Tanaman Tebu

Pemupukan tanaman tebu bertujuan untuk menambah unsur hara Nitrogen

(N), Phospor (P) dan Kalium (K) dalam tanah yang dibutuhkan untuk

pertumbuhan. Pemupukan tanaman tebu dapat dilakukan dua hingga tiga kali

dilihat dari pertumbuhan tanaman. Pemupukan pertama dilakukan pada saat

menjelang tanam (1 hari sebelum tanam) dengan dosis (120 kg urea, 160 kg TSP

dan 300 kg KCl/ha) (Disbunjatim, 2010).

Pemupukan kedua dilakukan 30 HST dengan dosis 200 kg urea per hektar dan

pemupukan tambahan ketiga dapat dilakukan setelah 45 hari setelah tanam

(Disbunjatim, 2010).

2.5 Tebu Varietas Bululawang

Tebu varietas BL (Bululawang) lebih cocok pada lahan-lahan ringan

(geluhan/liat berpasir) dengan sistem drainase yang baik dan pemupukan N yang

cukup. Sementara itu pada lahan berat dengan drainase buruk tampak keragaan

pertumbuhan tanaman sangat tertekan. BL tampaknya memerlukan lahan dengan

kondisi kecukupan air pada kondisi drainase yang baik. Khususnya lahan ringan

sampai geluhan lebih disukai varietas ini dari pada pada lahan berat (Pusat

Penelitian Dan Pengembangan Gula, 2008)

2.6 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian dan kajian pustaka maka dapat

diambil hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh suplai N terhadap hasil panen tebu dan kadar gula.

2. Terdapat respon pertumbuhan vegetatif tanaman tebu terhadap suplai  N.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilaksanakan di Agrotecnopark Desa Jubung Kabupaten

Jember . Percobaan ini di mulai bulan Juni 2013 sampai dengan Desember 2013.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman tebu  varietas

Bululawang , pupuk N (Urea), P (SP-36), K (KCl), KCl 2M, MgO, Asam sulfat,

BCG, MM, asam borat, H2SO4, NaOH.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sabit, timbangan,

meteran, bor tanah, penggaris, timbangan analitik, klorofil meter, hand

refractometer, kotak sterofoam dan pemerah nira.

3.3 Metode Percobaan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Racangan Acak Kelompok

yang terdiri dari 7 taraf suplai N, yaitu  N1 = 231 Kg N/ ha, N2=252 Kg N/ ha,

N3= 273 Kg N/ ha, N4= 294 Kg N/ ha, N5= 315 Kg N/ ha, N6= 336 Kg N/ ha,

N7= 357Kg N/ ha. Setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga terdapat 4 x 7 = 28

petak percobaan.

3.4 Pelaksanaan Percobaan

3.4.1 Pemupukan

Pada penelitian ini Pemupukan tanaman tebu dilakukan dua kali,

Pemupukan pertama dilakukan sebelum penelitian berlangsung yaitu pada awal

tanam (Maret 2013) sebagai pupuk Dasar yaitu 200 kg Urea/ha, 200 Kg SP-36/ha

dan 180 kg KCl /ha.

Pemupukan kedua diberikan saat tanaman tebu berumur 4 bulan (Juni

2013) dengan aplikasi pemupukan N pertanaman, sebelumnya dilakukan analisis

N tersedia pada tanah adalah 100 kg/ha. Suplai N berpatokan pada nilai serapan

N pada tanaman tebu adalah 210 kg/ha, sehingga suplai N yang dilakukan adalah
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dengan menambahkan 10% dari nilai serapan sehingga suplai N adalah N1 = 131

Kg / ha, N2= 152 Kg / ha, N3= 173 Kg / ha, N4= 194 Kg / ha, N5= 215 Kg / ha,

N6= 236 Kg / ha, N7= 257Kg / ha.

3.4.2 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi pemberian air, pembumbunan dan penyiangan

rumput.

a. Pemberian air dilakukan pada saat pengolahan tanah, penanaman dan saat

tanaman berumur 4 bulan.

b. Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur 105 HST - 165 HST

Pembumbunan  dilakukan dengan cara membersihkan gulma terlebih dahulu

menggunakan sabit lalu mencangkul tanah, mengangkat tanah dalam parit di

sekeliling tanaman.

c. Penyiangan rumput dilakukan mulai 30 HST hingga akhir Percobaan dengan

interval waktu 3 minggu dengan membersihkan rumput dengan menggunakan

sabit.

3.4.3 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman umur 10 bulan dengan ciri – ciri

tanaman tebu siap panen adalah cara visual: Berkurangnya daun daun hijau pada

batang tebu dan panjang tebu pada ruas ruas tebu konstan, cara fisik : batang

tanaman tebu akan keras, Panen tebu dilakukan pada tingkat kemasakan optimum

pada varietas Bululawang termasuk masak tengah sehingga dapat dipanen pada

umur 10 bulan. Pemanenan dilakukan dengan memotong pucuk tebu sampai

dengan batang atas dan membersihkan batang dari daun tanaman tebu setiap

perlakuan dan ulangan kemudian di potong menjadi 3 bagian yaitu batang atas,

batang tengah dan batang bawah yang akan diambil nira.

3.5 Parameter Percobaan

Adapun parameter percobaan yang diamati  meliputi :

1. Brix Nira (%) yaitu menghitung kadar gula dengan menggunakan alat
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handrefractometer yang dilakukan pada waktu panen.

2. Berat segar batang (kg/rumpun), dilakukan dengan menimbang batang

tanaman tebu pada setiap perlakuan dari setiap tanaman yang diambil sebagai

sampel yang dilakukan pada saat panen.

3. Panjang batang (cm) yaitu mengukur panjang batang. Pengukuran dilakukan

mulai pangkal batang sampai ujung batang tanaman tebu pada saat  panen.

4. Lilit Batang (cm) yaitu mengukur lilit batang pada tebu setiap perlakuan

dengan menggunakan meteran pada batang tebu dengan tinggi 30 cm dari

tanah. Dilakukan pada saat tanaman tebu berumur 5 bulan

5. Jumlah Anakan, dihitung dari setiap tanaman yang diambil sebagai sampel.

Dilakukan pada tanaman umur 5 bulan

6. Kandungan klorofil daun (µmol/m²) diukur dengan menggunakan alat

Chlorophylmeter SPAD 502 pada daun ke 3 setiap perlakuan pada tanaman

tebu.

7. Sudut Daun (˚) yaitu dihitung sudut daun ke 3 pada tanaman tebu setiap

perlakuan pada saat tanaman tebu berumur 5 bulan tujuannya adalah untuk

mengetahui intersepsi cahaya yang berkaitan dengan laju fotosintesis tanaman
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Tanaman Tebu pada percobaan ini di tanam pada lahan sawah. Percobaan

di lakukan dengan menggunakan Varietas Bululawang, pemupukan di lakukan

pada awal tanam sebelum penelitian sebagai pupuk dasar yaitu 200 kg Urea /ha,

200 kg SP-36, dan 180 KCl/ ha. Dilanjutkan dengan pemupukan kedua yaitu pada

saat tanaman tebu berumur 4 bulan dengan 7 perlakuan suplai N yaitu N1 = 231

Kg N/ ha, N2= 252 Kg N/ ha, N3= 273 Kg N/ ha, N4= 294 Kg N/ ha, N5= 315 Kg

N/ ha, N6= 336 Kg N/ ha, N7= 357Kg N/ ha. Pada prinsipnya tujuan utama

pemupukan adalah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman,

sehingga pertumbuhan tanaman dapat optimum.

Tabel 4.1  Sidik Ragam Data Pertumbuhan Vegetatif dan Kadar Gula
Tanaman Tebu terhadap Suplai Nitrogen

No Parameter pengamatan
Nilai F-Hitung

Suplai N

1 Brix Nira 3.28 **

2 Berat Segar Batang 3.13 *

3 Panjang Batang 0.68 ns

4 Lilit Batang 11.94 **

5 Jumlah Anakan 3.32 *
6 Kandungan Klorofil Daun 2.92 *
7 Sudut Daun 2.07 ns

Keterangan : (ns) Berbeda tidak nyata; (*) Berbeda nyata; (**) Berbeda sangat
nyata.

Hasil sidik ragam Data Pertumbuhan Vegetatif dan Kadar Gula Tanaman

Tebu Terhadap Suplai Nitrogen Tertera pada Tabel 4.1. Suplai Pupuk N pada

tanaman tebu berbeda sangat nyata pada parameter brix nira dan lilit batang tebu.

Dan berbeda nyata terhadap berat segar batang, kadar klorofil dan Jumlah anakan

serta berbeda tidak nyata terhadap sudut daun dan panjang batang tanaman tebu.
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4.2 Respon Suplai Nitrogen terhadap Brix Nira Tebu dan Berat Segar

Batang

Brix merupakan zat padat kering terlarut dalam larutan (g/100g larutan)

yang di hitung sebagai sukrosa. Pengaruh suplai N berbeda sangat nyata terhadap

brix nira tebu. Rata rata brix nira disajikan pada Gambar 4.1

Gambar 4.1 Brix Nira Tebu pada berbagai Suplai N

Berdasarkan Gambar 4.1 nilai brix nira mengalami peningkatan dari setiap

suplai N, perlakuan  yang paling tinggi ditunjukkan pada suplai 315 kg/ha dengan

rata rata 26,85% dan perlakuan terendah yaitu pada perlakuan 231 kg/ha dengan

rata-rata 18,75%, Semakin besar kadar % brix, potensi kandungan sukrosa yang

terkandung semakin besar pula (Santoso, 2011).

Berat segar jaringan mencerminkan kandungan air jaringan dan besarnya

di pengaruhi oleh keadaan iklim yang di tentukan oleh waktu ketika sampel

diambil dari tanaman (Setyobudi, 1995) Pengaruh suplai N berbeda nyata

terhadap berat segar batang tebu. Rata - rata berat segar batang  akan ditampilkan

(Gambar 4.2)
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Gambar 4.2 Berat Segar Tebu pada berbagai Suplai N

Berdasarkan Gambar 4.2 hasil pengamatan menunjukkan berat segar

batang pada tanaman tebu mengalami peningkatan dari suplai Nitrogen. Perlakuan

terendah di tunjukkan pada perlakuan 357 kg/ha dengan rata – rata 5,43

kg/rumpun sedangkan perlakuan terbaik di tunjukkan pada perlakuan 336 kg/ha

yaitu dengan rata rata 8,08 kg/rumpun. Menurut Sundara (1998) Nitrogen

merupakan unsur hara utama yang mempengaruhi hasil dan kualitas tebu. Hal ini

dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif, yaitu pembentukan tunas, pembentukan

daun, pertumbuhan batang (pembentukan ruas, pemanjangan ruas, peningkatan

ketebalan batang dan bobot batang) dan pertumbuhan akar.

4.3  Respon Suplai Nitrogen Terhadap Parameter Pertumbuhan Tebu

Fase vegetatif tebu meliputi perkecambahan, pertunasan dan pertumbuhan

batang untuk menentukan biomassa tanaman, Komponen pertumbuhan vegetatif

tanaman tebu dapat diamati dari panjang batang, jumlah anakan, lilit batang,

Jumlah klorofil dan sudut daun. Komponen tersebut berperan penting dalam

menentukan produksi akhir tanaman tebu yang diperoleh sehingga digunakan

sebagai parameter pengamatan dalam percobaan ini.

Semakin tinggi suplai N maka nilai berat batang tebu juga akan meningkat

dan pengaruhnya tampak pada beberapa parameter pertumbuhan seperti

meningkatnya panjang batang.
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Panjang Batang menggambarkan terjadinya proses pertumbuhan di daerah

meristematik, ujung atau apikal. Peningkatan tinggi tanaman tebu ini bearti akan

meningkatnya pula berat segar biomassa.

Gambar 4.3 Panjang Batang  pada berbagai Suplai N

Hara N berperan dalam pembelahan sel, sehingga mendukung pertunasan

secara horizontal (terbentuknya anakan) dan pertumbuhan vertikal (pemanjangan

batang) (Mulyono, 2011) terlihat pada Gambar 4.3 Menunjukkan peningkatan

panjang batang yang diamati pada waktu panen. Pengaruh suplai N berbeda tidak

nyata terhadap panjang batang tebu. Perlakuan dengan suplai N 336 kg/ha

merupakan perlakuan terbaik dengan rata – rata 204,85 cm sedangkan perlakuan

terendah pada suplai N 231 kg/ha dengan rata – rata 183,41 cm.

Parameter pertumbuhan seperti jumlah anakan, dan diameter batang

menjadi faktor yang menentukan tinggi rendahnya produksi (Apoen, 1975) yaitu

semakin tinggi tanaman, panjang batang dan lilit batang maka semakin besar pula

produksi dan hablur yang di hasilkan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplai N berpengaruh sangat

nyata terhadap lilit batang tebu. lilit batang tanaman meningkat seiring dengan

perlakuan suplai N. Pada Gambar 4.4 menunjukkan peningkatan lilit batang

tanaman pada umur 5 bulan, Perlakuan terbaik pada parameter lilit batang
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tanaman adalah pada perlakuan 315 kg/ha dengan rata – rata 10,03 cm.

Gambar 4.4 Lilit  Batang Tanaman pada berbagai Suplai N

Jumlah anakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi akhir

panen tebu. Kecukupan pupuk nitrogen sangat menentukan pertumbuhan

tanaman. Indikatornya terlihat jelas pada ukuran daun, panjang batang, luas

permukaan daun dan jumlah anakan tanaman tebu.

Gambar 4.5 Jumlah Anakan pada Umur 5 Bulan
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Pada Gambar 4.5 jumlah anakan pada pada umur 5 bulan, anakan tertinggi

pada  perlakuan 315 kg/ha dengan jumlah 5.55 anakan sedangkan anakan terendah

pada perlakuan 357 kg/ha dengan jumlah  4 anakan

Nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino, amida, basa

bernitrogen, protein, dan nukleoprotein. Nitrogen juga dibutuhkan untuk

membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim. Karena

itu, Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap tahap

pertumbuhan tanaman khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pada

pembentukan tunas, atau perkembangan batang dan daun (Novizan, 2003).

Klorofil merupakan suatu pigmen yang penting yang terdapat dalam

kloroplas dan memanfaatkan cahaya yang di serap sebagai energi untuk proses

fotosintesis.

Gambar 4.6 Kadar Klorofil pada berbagai Suplai N

Tanaman membutuhkan unsur-unsur hara yang dibutuhkan dalam

pertumbuhan (proses pertambahan jumlah, ukuran dan volume sel yang bersifat

irreversibel) dan perkembangannya (proses differensiasi sel yang tidak dapat

diukur secara kuantitatif). Menurut Barata (2010), nitrogen merupakan salah satu

unsur mineral pokok yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman terutama

dalam merangsang pertumbuhan termasuk pembentukan klorofil daun yang
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sangat penting untuk fotosintesis. Klorofil berperan sebagai pigmen cahaya pada

fotosintesis, dimana pada Gambar 4.6 analisis kandungan klorofil menunjukkan

bahwa pemupukan suplai N berbeda nyata terhadap Kadar Klorofil tanaman tebu.

Suplai Pupuk N terendah (231 kg/ha) menghasilkan rata rata Kadar klorofil 28.5

µmol/m². Perlakuan terbaik pada parameter kadar klorofil adalah pada perlakuan

315 kg/ha dengan rata – rata 33.8 µmol/m² . Suplai N yang cukup ditunjukkan

dengan adanya aktivitas fotosintesis yang tinggi, pertumbuhan vegetatif , dan

warna daun yang hijau tua (Tisdale et al., 1985).

Menurut Lingga (1986), peran nitrogen bagi tanaman adalah untuk

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang, dan

daun, serta mendorong terbentuknya klorofil sehingga daunnya menjadi hijau,

yang berguna bagi proses fotosintesis.

Sudut Daun merupakan parameter yang dapat dilakukan sebagai indikator

tingkat suplai nitrogen pada tanaman

Gambar 4.7 Sudut Daun pada berbagai Suplai N

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemupukan suplai N berbeda

tidak nyata terhadap sudut daun. Suplai Pupuk N dengan dosis terendah 231 kg/ha

menghasilkan rata rata sudut daun  36,6º. Pada umumnya daun yang memiliki
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bentuk yang tegak akan semakin kecil sudut daunnya. Hal ini berpengaruh

terhadap fotosintesis dan juga cahaya yang diterima oleh tanaman, Perlakuan

terbaik pada parameter sudut daun tanaman tebu adalah pada perlakuan 336 kg/ha

dengan rata – rata 34.2 º hal ini dikarenakan selisih perlakuan suplai N yang

cenderung berdekatan sehingga sudut daun tidak berbeda nyata. Posisi daun tebu

pada sudut daun akan mempengaruhi cahaya yang akhirnya juga menentukan

produktifitas tanaman. Hal ini sesuai  fischer dan palmer (1992) yang menyatakan

bahwa pola distribusi daun yang mengekspresikan  bentuk kanopi, selanjutnya

akan menentukan banyaknya intersepsi cahaya yang terkait dengan laju

fotosintesis tanaman, Pola distribusi daun dapat berupa sudut daun.

4.4 Regresi Suplai N dengan  Brix nira

Berdasarkan analisis ragam suplai N terhadap brix nira adalah berbeda

sangat nyata , jumlah rata rata brix nira berdasarkan suplai N (210-376 kg/ha)

berturut turut adalah 18,75%, 21,10%, 22,38%, 24,10%, 26,85%, 25,28% dan

24,45% terlihat bahwa pada suplai 315 kg/ha terus meningkat %brix nira

kemudian mengalami penurunan pada suplai lebih dari 315 kg/ha. Secara jelas

kurva %Brix nira berdasarkan suplai N dapat dilihat pada Gambar 4.8

Gambar 4.8 Regresi Suplai N dengan Brix Nira
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Hasil perhitungan secara matematis dari model regresi kuadratik diperoleh

persamaan Regresi y = -0.0008x2 + 0.496x - 55.89, telah diperoleh jumlah nilai

brix maksimum sebesar 21% yang dicapai pada suplai N= 310,5 kg/ha dengan

dengan koefisien determinasi R² = 0.922 artinya model regresi kuadratik mampu

menjelaskan suplai N sebesar 92,2% sedangkan sisanya 7,8% disebabkan oleh

pengaruh galat percobaan.

Keseimbangan unsur hara di dalam tubuh tanah terjadi karena adanya

interaksi antar unsur hara, sehingga untuk menjaga agar tetap diperoleh hasil gula

yang tinggi, diperlukan adanya keseimbangan antar unsur hara yang satu dengan

yang lain. (Usman, 1985).

4.5 Regresi Suplai N dengan  Berat Segar batang

Unsur N diperlukan Tanaman untuk memacu pertumbuhan tanaman.

Apabila tanaman dapat berkembang dengan baik maka penyerapan nutrisi akan

berjalan dengan lancar. Aktifitas tersebut mengakibatkan pertumbuhan dan

perkembangan tanaman serta bagian – bagiannya menjadi lebih baik sehingga

menghasilkan berat segar batang yang tinggi.

Gambar 4.9 Regresi Suplai N dengan Berat Segar Batang

Analisis ragam suplai N terhadap Berat Segar Batang adalah berbeda

nyata, jumlah rata rata Berat Segar Batang berdasarkan suplai N (210-376 kg/ha)
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berturut turut adalah 6,25 kg/rumpun, 6,85 kg/rumpun, 7,40 kg/rumpun, 7,73

kg/rumpun, 7,63 kg/rumpun, 8,08 kg/rumpun, dan 5,43 kg/rumpun. Terlihat

bahwa pada suplai 336 kg/ha terus meningkat berat segar batang kemudian

mengalami penurunan pada suplai lebih dari 336 kg/ha. Secara jelas kurva berat

segar batang berdasarkan suplai N dapat dilihat pada Gambar 4.9

Hasil perhitungan secara matematis dari model regresi kuadratik diperoleh

persamaan Regresi y = -0.0005x2 + 0.311x - 33.27, telah diperoleh jumlah nilai

berat segar batang maksimum sebesar 7,60 kg/rumpun yang dicapai pada suplai

N maksimum= 311 kg/ha dengan dengan koefisien determinasi R² = 0.698.artinya

model regresi kuadratik mampu menjelaskan suplai N sebesar 69,8% sedangkan

sisanya 30,2% disebabkan oleh pengaruh galat percobaan.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Respon Suplai Nitrogen terhadap Brix Nira Tebu

Nitrogen Merupakan salah satu unsur hara yang diperlukan oleh tanaman

tebu untuk pembentukan protein dan klorofil, di samping itu berperan penting

dalam asimilasi karbohidrat sehingga pemberian N  akan mempengaruhi kadar

gula (Brix) dalam batang tanaman tebu.

Nitrogen yang diserap oleh akar tanaman ada 2 bentuk yaitu ion nitrat

(NO3
- ) dan ion amonium (NH4

+ ). Nitrogen akan diserap dalam bentuk ion nitrat

sebagian akan disimpan langsung didalam vacuole sel sel akar, vacuole sel - sel

organ  sedangkan selebihnya tidak tersimpan di dalam vacuole, oleh enzim

nitreduktase akan direduksi menjadi nitrit (NO2
-) selanjutnya enzim

nitritreduktase menjadi amoniak (NO3
-)

Tanaman disuplai dengan N dalam bentuk amonium, amonium akan

langsung diasimilasi menjadi amida dan amina selanjutnya akan menjadi protein

dan asam – asam amino. Asimilasi amonium didalam sel – sel akar membutuhkan

karbohidrat dalam jumlah banyak untuk menyusun rantai karbon dalam sintesis

amida dan amina.

Pemberian N pada tanaman akan mendorong pertumbuhan organ – organ

yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Kandungan N pada jaringan akan
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meningkatkan fotosintesa dan karbohidrat, peningkatan karbohidrat akan

berpengaruh pada respirasi. Respirasi merupakan proses perombakan karbohidrat

dan menghasilkan energi selanjutnya energi yang dibentuk tersebut digunakan

tanaman untuk menyerap unsur hara didalam tanaman Tanaman yang cukup

mendapat suplai N akan membentuk daun yang memiliki helaian lebih luas

dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi sehingga proses fotosintesis juga

dapat berjalan dengan optimum.

Hasil dari proses fotointesis pada tanaman tebu akan digunakan untuk

pertumbuhan dan selebihnya akan disimpan di batang dalam bentuk Sukrosa,

Sukrosa pada tanaman tebu terletak pada floem batang yang digunakan untuk

pertumbuhan sel, respirasi, metabolisme atau penyimpanan (Hussain et al., 2004).

Brix merupakan hasil inversi dari sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa yang

akan menentukan hasil akhir rendemen tebu, baik atau buruknya kualitas nira

dipengaruhi oleh faktor karakteristik dan kualitas varietas tebu (Sutrisno, 2009).

Berdasarkan Gambar 4.1 hasil Brix nira tebu pada berbagai suplai N mengalami

peningkatan semakin tinggi suplai N maka nilai brix nira akan tinggi tetapi setelah

titik puncak pada perlakuan 315 kg/ha dengan rata-rata 26,85% maka nilai brix

akan turun hal ini disebabkan karena pada saat suplai N berlebih akan memacu

untuk pertumbuhan anakan baru terlihat pada akhir pengamatan jumlah anakan

yang terbentuk pada perlakuan 336 kg/ha adalah 7 dan perlakuan  378 kg/ha

adalah 8 . Tanaman yang kebanyakan N Mengalami penurunan jumlah gula yang

tersedia untuk ditranslokasikan ke akar dan membentuk anakan baru (Salisbury

dan Ross, 1995).

Penurunan Brix nira juga disebabkan oleh penurunan kandungan klorofil

pada daun tebu terlihat pada (Gambar 4.6) Suplai N menyebabkan kadar korofil

setiap perlakuan mengalami peningkatan Perlakuan terbaik pada parameter kadar

klorofil adalah pada perlakuan 315 kg/ha dengan rata – rata 33.8 µmol/m² tetapi

pada perlakuan 336 kg/ha nilai klorofil mulai menurun dengan rata rata 32,80

µmol/m. Nitrogen merupakan unsur yang paling penting yang memiliki efek

langsung pada pertumbuhan tebu, hasil tebu, dan kualitas nira tebu. Penelitian

telah menetapkan bahwa N dapat meningkatkan kuantitas kadar klorofil (Garside,
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et al., 2003) komponen hasil tebu dan gula (Azzazy dan Elgadaway, 2003).

Penambahan suplai nitrogen akan berpengaruh pada kadar gula reduksi

dan sukrosa dalam tebu, kadar gula reduksi akan meningkat sedangkan kadar

sukrosa menurun dengan penambahan pupuk nitrogen (Sunaryo, 2007)

Penambahan pupuk nitrogen pada pertumbuhan tebu akan berpengaruh buruk

terhadap rendemen tebu. Hasil percobaan di Jawa Timur menunjukkan bahwa

pemberian pupuk ammonium sulfat sebanyak 8 ku/ha akan meningkatkan tingkat

bobot yang tinggi yaitu sebesar 155 ton/ha sedangkan rendemen selalu menurun

dari 9,5% menjadi 7,5% (Sunaryo, 2007)

4.6.2 Respon Suplai Nitrogen terhadap Berat Segar Batang

Hasil dari fotosintesis sebagian besar akan disimpan pada batang tanaman

tebu dalam bentuk sukrosa dan sebagian besar akan digunakan untuk proses

pertumbuhan vegetatif seperti pemanjangan batang, perbanyakan anakan dan lain-

lain. Dalam proses pembentukan gula (sukrosa) menurut Maswal dan Abidin

(1988) menyatakan bahwa Nitrogen merupakan unsur yang paling dominan

diantara unsur yang diperlukan oleh tanaman tebu, yang berfungsi antara lain

untuk mendorong pembentukan anakan yang akhirnya akan memperbanyak

jumlah batang dan berat batang per hektar sehingga akan meningkatkan produksi

Hasil analisis tanah pada awal percobaan menunjukkan kandungan unsur

N dalam tanah tergolong rendah yaitu 100 kg/ha. Setelah pupuk N diberikan,

maka akan terlihat respon yang nyata pada parameter pertumbuhan. Oleh karena

itu, untuk memperoleh produksi tebu yang tinggi, maka unsur N dalam tanah

harus cukup tersedia pada fase pertumbuhan (Sutoro et al., 1998) Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Widianto (2013) terhadap tanaman Zea

mays menunjukkan bahwa kandungan N total pada tanah yang cukup rendah

menyebabkan N yang tersedia bagi tanaman juga rendah sehingga penambahan

Nitrogen menyebabkan tanaman memberikan respon nyata.

Suplai N berpengaruh pada berat segar batang (Gambar 4.2) dari setiap

perlakuan suplai N mengalami peningkatan terhadap berat segar batang per

rumpun, perlakuan terbaik terlihat pada suplai N 336 kg/ha dengan rata – rata 8,08
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kg/rumpun tetapi pada mengalami penurunan pada perlakuan 357 kg/ha dengan

rata – rata 5,43 kg/rumpun hal ini disebabkan oleh saat panen dilakukan, terdapat

batang tebu yang tidak memenuhi kriteria tebang seperti sogolan (anakan tebu)

yang tingginya kurang dari 1 m.

Pada perlakuan 357 kg/ha mengalami penurunan hal ini dikarenakan pada

suplai Nitrogen yang tinggi, tanaman akan cenderung mensintesis senyawa

senyawa organik seperti amina, amida, asam asam amino, protein yang

membutuhkan atom C untuk membentuk  rantai kerangka karbon. Akibatnya

pembentukan jaringan penguat (Selulosa, lignin) terganggu  sehingga dinding sel

menjadi lebih lunak dan rentan terhadap serangan hama dan infeksi cendawan dan

bakteri (Wijaya, 2008)

Penurunan berat segar batang juga di pengaruhi oleh pertumbuhan

vegetatif yang diamati seperti panjang batang (Gambar 4.3) terlihat pada setiap

perlakuan mengalami peningkatan panjang batang tetapi pada perlakaun 357

kg/ha mengalami penurunan dengan rata – rata 195,63 cm. Pada (Gambar 4.4)

Terlihat parameter Lilit batang pada setiap Perlakuan N mengalami peningkatan

tetapi pada perlakuan 357 kg/ha mengalami penurunan dengan rata – rata 9,18 cm.

Pemberian suplai N harus dilakukan secara tepat, untuk mendorong

pertumbuhan yang optimum, pemupukan N yang berlebih  pada tanaman tebu

akan memperpanjang masa vegetatif, menaikkan kadar air, menurunkan kadar

gula dan meningkatkan laju pertumbuhan tanaman tebu (Mulyono, 2011)

4.6.3 Respon Suplai Nitrogen terhadap Parameter Pertumbuhan Tebu

Pertumbuhan vegetatif tanaman tebu secara umum menunjukkan pola

yang sama. Panjang batang, lilit batang, jumlah anakan dan kadar klorofil seiring

bertambahnya suplai N, Pemberian N pada tanaman akan mendorong

pertumbuhan organ – organ yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun.

Tanaman yang cukup mendapatkan suplai N akan membentuk helaian lebih luas

dengan kandungan klorofil (Gambar 4.6) yang lebih tinggi, sehingga tanaman

mampu menghasilkan karbohidrat/ asimilat dalam jumlah yang cukup untuk

menompang petumbuhan vegetatif.
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Senyawa N yang terdapat dalam jaringan tanaman akan meningkatkan

kandungan klorofil dalam daun, ekspresi PEPC dan tingkat asimilasi karbon.

Meningkatnya asimilasi karbon yang dapat diasimilasikan akan meningkatkan

sintesa sukrosa oleh enzim SPS, yang akan meningkatkan berat biomassa tanaman

dan hasil gula tanaman tebu.

Menurut Adisewojo (1971) serapan nitrogen berlangsung tiga sampai

enam bulan setelah tanam, yaitu saat pertumbuhan tunas dan pemanjangan batang

hingga masa vegetatif maksimum, setelah itu suplai nitrogen harus makin rendah

supaya terjadi penimbunan gula pada batang (Yadav et.al., 1990)

Peningkatan berat segar batang terhadap suplai N akan merupakan bagian

dari peningkatan parameter pertumbuhan yang lain. Peningkatan kadar klorofil

tanaman tebu akan meningkatkan jumlah daun yang terbentuk. Bertambahnya

jumlah daun akan mempengaruhi dalam pembentukan organ organ baru yang

lebih maksimal yaitu pada parameter lilit batang (Gambar 4.4) yang akan

mempengaruhi panjang batang (Gambar 4.3)  dan jumlah anakan yang terbentuk

(Gambar 4.5) yang akan mempengaruhi hasil akhir produksi.

Tanaman tebu memiliki kemampuan pertumbuhan untuk menghasilkan

anakan dalam satu rumpun. Pertunasan anakan dianggap sebagai mata rantai yang

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena pada stadium ini

akan menghasilkan bobot tebu yang baik (Kuntohartono, 1999)

4.6.4 Regresi Suplai N terhadap Brix Nira dan Berat Segar Batang

Regresi suplai N pada brix nira (Gambar 4.8) setiap perlakuan mengalami

peningkatan dengan nilai brix maksimum sebesar 21%  yang tercapai pada suplai

N=310,5 kg/ha, sehingga setiap pengkatan status N dalam tanaman akan

meningkatkan brix nira pada batang tebu. tetapi setelah titik maksimum nilai brix

nira mulai menurun hal ini disebabkan oleh Tanaman yang kebanyakan N

Mengalami penurunan jumlah gula yang tersedia untuk ditranslokasikan ke akar

dan merangsang pembentukan anakan baru.

Yousef et al.,(2000) telah menunjukkan bahwa nitrogen memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap brix nira tebu, namun aplikasi nitrogen pada

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


29

tingkat melebihi rekomendasi akan memiliki efek buruk pada kualitas nira tebu

dan akibatnya mencairkan konsentrasi sukrosa dari nira tebu. (Yadav et al., 1990)

Regresi suplai N pada Berat segar batang (Gambar 4.9) setiap perlakuan

mengalami peningkatan berat segar batang tebu dengan nilai berat segar batang

maksimum sebesar 7,60 kg,rumpun yang tercapai pada suplai N= 311 kg/ha.

Tetapi setelah titik maksimum berat segar batang akan mengalami penurunan hal

ini disebabkan suplai berlebihan akan menurunkan efisiensi penyerapan N oleh

tanaman, akibatnya N tidak terserap oleh tanaman akan berpeluang hilang melalui

leaching dalam bentuk nitrat dan akan menguap ke udara dalam bentuk gas

amoniak.

Berat segar batang dapat diharapkan keeratan hubungan dengan status hara

tanaman, sebab berat segar tergantung pada tingkat relatif fotosintesa dan

respirasi. Menurut Delden (2001) Produksi akhir tanaman tebu berupa berat segar

batang salah satunya dipengaruhi oleh pemberian N. Unsur N diperlukan tanaman

untuk memacu pertumbuhan tanaman. Apabila tanaman dapat berkembang

dengan baik maka penyerapan nutrisi akan berjalan dengan lancar. Aktifitas

tersebut mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta bagian –

bagiannya menjadi lebih baik sehingga menghasilkan berat segar batang tanaman

yang lebih tinggi.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan, sebagai berikut :

1. Perlakuan N5 (315 kg/ha) memberikan kadar brix nira tertinggi  sebesar 26,85

% sedangkan perlakuan N6 (336 kg/ha) memberikan berat segar batang

tertinggi sebesar 8,08 kg/rumpun.

2. Perlakuan N5 (315 kg/ha) memberikan respon pertumbuhan vegetatif terbaik

dengan parameter Lilit batang terbesar 10,03 cm, jumlah anakan terbanyak

5,55, kadar klorofil tertinggi 33.8 µmol/m² dan sudut daun 38,5º sedangkan

pada perlakuan N6 (336 kg/ha) memberikan panjang batang tertinggi sebesar

204,85 cm

5.2 Saran

1. Disarankan untuk menguji suplai N  terhadap rendemen tanaman tebu.

2. Kegiatan penelitian lanjutan disarankan meneliti tentang suplai N terhadap

tanaman tebu pada varietas, jenis tanah dan iklim yang berbeda.
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Denah Penelitian

Ulangan 4

Ulangan 3

Ulangan 2

Ulangan 1

N4 N5 N7 N6 N2 N3 N1

N5 N4 N6 N1 N3 N2 N7

N2 N1 N6 N7 N4 N3 N5

N5 N7 N4 N2 N6 N1 N3
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Lampiran 2.
1. Brix Nira (%)

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
rata

1 2 3 4

N1 (231) 18.2 19 18.5 19.3 75.0 18.75
N2 (252) 19.3 19 20.1 26 84.4 21.10
N3 (273) 21 23 25 20.5 89.5 22.38
N4 (294) 25 23.5 23.3 24.6 96.4 24.10
N5 (315) 22.3 28 27.5 29.6 107.4 26.85
N6 (336) 23.3 25 26.7 26.1 101.1 25.28
N7 (357) 22.8 21 26 28 97.8 24.45

JUMLAH 151.9 158.5 167.1 174.1 651.6 23.3

Analisis Ragam Nira Tebu
Sumber

Keragaman
db

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F-hitung F-tabel

5 % 1%

Replikasi 3 40.49 13.50 3.28* 3.16 5.09

Perlakuan 6 179.43 29.91 7.28** 2.66 4.01

Galat 18 73.97 4.11

Total 27 293.90 10.89
KK= 8.71 %

Keterangan:
ns : Berbeda tidak nyata
*   : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata

Hasil uji duncan
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% UJD 5% Notasi

315 26.85 a
336 25.28 2.97 1.51 b
357 24.45 3.61 1.83 b
294 24.10 4 2.03 b
273 22.38 4.28 2.17 c
252 21.10 4.49 2.28 c
231 18.75 4.67 2.37 d

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan berbeda yang tidak nyata
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2. Berat Segar Batang (kg/rumpun)

Analisis Ragam Berat Segar Batang

Sumber
Keragaman

db
Jumlah

Kuadrat
Kuadrat
Tengah

F-hitung F-tabel

5 % 1%

Replikasi 3 1.36 0.45 0.40ns 3.16 5.09

Perlakuan 6 21.12 3.52 3.13* 2.66 4.01

Galat 18 20.27 1.13

Total 27 42.75 1.58

KK= 15.05%

Keterangan:
ns : Berbeda tidak nyata
*   : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata

Hasil uji duncan
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% UJD 5% Notasi

336 8.08 a
294 7.73 2.97 0.79 ab
315 7.63 3.61 0.96 ab
273 7.40 4 1.06 ab
252 6.85 4.28 1.14 bc
231 6.25 4.49 1.19 c
357 5.43 4.67 1.24 d

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan berbeda yang tidak nyata

Perlakuan
Ulangan

Jumlah Rata-rata

1 2 3 4

N1 (231) 7 5 6 7 25.00 6.25

N2 (252) 6 7.3 7.2 6.9 27.40 6.85
N3 (273) 7 7 8.1 7.5 29.60 7.40

N4 (294) 7.8 9.5 7.5 6.1 30.90 7.73

N5 (315) 7.8 8 7.4 7.3 30.50 7.63

N6 (336) 8 7 8.3 9 32.30 8.08

N7 (357) 3.2 6.5 5 7 21.70 5.43

JUMLAH 46.80 50.30 49.50 50.80 197.40 7.05
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3. Panjang Batang (cm)

Perlakuan
Ulangan

Jumlah
Rata-
rata1 2 3 4

N1 (231) 171.80 222.33 151.00 188.50 733.63 183.41
N2 (252) 214.50 169.50 188.80 197.00 769.80 192.45
N3 (273) 187.40 180.00 222.50 197.75 787.65 196.91
N4 (294) 218.60 186.40 225.00 187.00 817.00 204.25
N5 (315) 182.75 198.67 202.33 218.00 801.75 200.44
N6 (336) 200.00 225.00 224.25 200.00 849.25 204.85
N7 (357) 226.22 158.00 210.00 200.00 794.22 198.55
Jumlah 1401.27 1339.90 1423.88 1388.25 5553.30 195.76

Analisis Ragam Panjang Batang
Sumber

Keragaman
db

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F-hitung F-tabel

5 % 1%

Replikasi 3 539.55 179.85 0.35ns 3.16 5.09

Perlakuan 6 1977.15 329.53 0.64ns 2.66 4.01

Galat 18 9295.78 516.43

Total 27 11812.49
KK= 11.72 %

Keterangan:
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata
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4. Lilit Batang (cm)

Analisis Ragam Lilit Batang
Sumber

Keragaman
db

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F-hitung F-tabel

5 % 1%

Replikasi 3 6.93 2.31 6.06** 3.16 5.09

Perlakuan 6 27.31 4.55 11.94** 2.66 4.01

Galat 18 6.86 0.38

Total 27 41.10
KK= 7.20 %

Keterangan:
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata

Hasil uji duncan

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% UJD 5% Notasi

315 10.03 a

336 9.33 2.97 0.46 b

357 9.18 3.61 0.56 b

294 8.78 4 0.62 b

273 8.05 4.28 0.66 c

252 7.75 4.49 0.69 c

231 6.90 4.67 0.72 d
Keterangan: huruf yang sama menunjukkan berbeda yang tidak nyata

Perlakuan
Ulangan

Jumlah Rata-rata
1 2 3 4

N1 (231) 6.8 6.5 7.0 7.3 27.6 6.90
N2 (252) 7.3 8.3 7.5 7.9 31.0 7.75
N3 (273) 7.5 8.8 8.1 7.8 32.2 8.05
N4 (294) 7.8 8.9 9.0 9.4 35.1 8.78
N5 (315) 8.0 9.5 10.9 11.7 40.1 10.03
N6 (336) 8.3 9.5 9.8 9.7 37.3 9.33
N7 (357) 8.6 8.7 9.8 9.6 36.7 9.18

JUMLAH 54.3 60.2 62.1 63.4 240.0 8.6
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5. Jumlah Anakan Umur 5 Bulan

Perlakuan
Ulangan

Jumlah Rata-rata
1 2 3 4

N1 (231) 4 4.3 4.7 4.9 17.9 4.48
N2 (252) 4.5 4.8 5.1 5.5 19.9 4.98
N3 (273) 4.8 5 5.3 5.5 20.6 5.15
N4 (294) 4 5.3 5.5 5 19.8 4.95
N5 (315) 5 6 5.7 5.5 22.2 5.55
N6 (336) 4.7 5 4 4.3 18.0 4.50
N7 (357) 2.7 5.7 4.3 3.3 16.0 4.00

JUMLAH 29.7 36.1 34.6 34 134.4 4.80

Analisis Ragam Jumlah Anakan
Sumber

Keragaman
db

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F-hitung F-tabel

5 % 1%

Replikasi 3 3.23 1.08 3.41* 3.16 5.09

Perlakuan 6 6.29 1.05 3.32* 2.66 4.01

Galat 18 5.69 0.32

Total 27 15.22
KK= 3.82 %

Keterangan:
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata

Hasil uji duncan
Perlakuan Rata-Rata SSR 5% UJD 5% Notasi

315 5.55 a
273 5.15 2.97 0.42 ab
252 4.98 3.61 0.51 b
294 4.95 4 0.57 b
336 4.50 4.28 0.61 c
231 4.48 4.49 0.63 c
357 4.00 4.67 0.66 c

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan berbeda yang tidak nyata
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6. Kadar Klorofil Daun

Perlakuan
Ulangan

Jumlah Rata-rata
1 2 3 4

N1 (231) 28.9 27.7 28.9 28.3 113.8 28.5

N2 (252) 29 28.5 29.6 30.5 117.6 29.4

N3 (273) 31.1 29.5 28 32.6 121.2 30.3

N4 (294) 30.4 27.2 36.5 32.7 126.8 31.7

N5 (315) 34.2 29 35 36.8 135.0 33.8

N6 (336) 30.9 28 38 34.2 131.1 32.8

N7 (357) 32.6 28.4 29.9 31.4 122.3 30.6

JUMLAH 217.1 198.3 225.9 226.5 867.8 30.99

Analisis Ragam Kadar Klorofil
Sumber

Keragaman
db

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F-hitung F-tabel

5 % 1%

Replikasi 3 74.16 24.72 5.17** 3.16 5.09

Perlakuan 6 83.74 13.96 2.92* 2.66 4.01

Galat 18 86.13 4.79

Total 27 244.03
KK= 7.06  %

Keterangan:
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata

Hasil uji duncan

Keterangan: huruf yang sama menunjukkan berbeda yang tidak nyata

Perlakuan Rata-Rata SSR 5% UJD 5% Notasi

315 33.80 a
336 32.80 2.97 1.63 ab
294 31.70 3.61 1.98 bc
357 30.60 4 2.19 cd
273 30.30 4.28 2.34 cd
252 29.40 4.49 2.462 d
231 28.50 4.67 2.56 d
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7. Sudut Daun

Perlakuan
Ulangan

Jumlah
Rata-
rata1 2 3 4

N1 (231) 37.3 37.7 34.7 36.6 146.3 36.6
N2 (252) 38 38 28.8 39.7 144.5 36.1
N3 (273) 37 40 41.5 40 158.5 39.6
N4 (294) 38.7 44 37.7 40.3 160.7 40.2
N5 (315) 37.7 42 37.3 37 154.0 38.5
N6 (336) 38 34 25 39.7 136.7 34.2
N7 (357) 39 42 37.5 38.5 157.0 39.3

JUMLAH 265.7 277.7 242.5 271.8 1057.7 37.8

Analisis Ragam Sudut Daun
Sumber

Keragaman
db

Jumlah
Kuadrat

Kuadrat
Tengah

F-hitung F-tabel

5 % 1%

Replikasi 3 101.85 33.95 3.64* 3.16 5.09

Perlakuan 6 116.02 19.34 2.07 ns 2.66 4.01

Galat 18 167.76 9.32

Total 27 385.63
KK= 7.06  %

Keterangan:
ns : Berbeda tidak nyata
* : Berbeda nyata
** : Berbeda sangat nyata

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


43

Lampiran 3. Dokumentasi percobaan

Gambar 1. Tanaman Tebu Varietas bululawang

Gambar 2. Pengukuran Sudut Daun
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Gambar 3. Pemberian Pupuk Pada Tanaman Tebu

Gambar 4. Hasil Nira Tebu
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